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Ringkasan informasi kinerja Bapermasdes tahun anggaran 2014

a. Program Penguatan kelembagaan perangkat daerah

(1) Penyediaan bahan dan jasa perkantoran :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.148.366.000,-

terealisasi Rp.144.577.483,- capaian kinerja keuangan 97%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya pemenuhan kebutuhan sarana kantor berupa

belanja pegawai, belanja barang dan belanja jasa perkantoran

dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Memperlancar pelaksanaan tugas dengan hasil capaian kinerja

100%

(2) Rapat kordinasi dan konsultasi :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.115.795.000,-

terealisasi Rp.115.795.000,- capaian kinerja kuangan 100%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Tersalurnya biaya perjalanan dinas dalam daerah sebanyak 77

kali, luar daerah sebanyak 46 kali dan terlaksananya koordinasi

dan konsultasi program/ kegiatan pemberdayaan masyarakat

sebanyak 42 kali dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100 %

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Memperlancar pelaksanaan tugas dengan hasil capaian kinerja

100%

(3) Pemeliharaan sarana dan prasarana :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.206.613.000,-

terealisasi Rp.206.068.300,- capaian kinerja keuangan 100%
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 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya belanja barang berupa suku cadang, BBM,

pemeliharaan gedung dan terlaksananya belanja jasa berupa

service kendaraan, peralatan kantor, STNK dan pemeliharaan

peralatan kantor dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Memperlancar pelaksanaan tugas dengan hasil capaian kinerja

100%

(4) Pengadaan sarana dan prasarana :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.50.250.000,-

terealisasi Rp.50.240.000,- capaian kinerja keuangan 99,98%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya belanja modal berupa pengadaan AC 2 unit,

Komputer 1 unit, lemari rak buku 2 unit, kursi rapat 11 buah,

meja rapat 1 buah, kursi eselon III 4 buah, kipas angin 3 unit

laptop 2 unit dan instalasi listrik/ tambah daya 1 paket dengan

hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Memperlancar pelaksanaan tugas dengan hasil capaian kinerja

100%

(5) Pendidikan dan Pelatihan Pegawai :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.15.000.000,-

terealisasi Rp.7.260.000,- capaian kinerja keuangan 48,4%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya diklat /sosialisasi/kursus sebanya 10 kali/ orang

dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan pegawai dengan

hasil capaian kinerja 100%
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b. Program Pemberdayaan kelembagaan Desa dan masyarakat

(1) Fasilitasi ADD dan Hibah LKMK :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.86.749.000,-

terealisasi Rp.85.433.000,- capaian kinerja keuangan 98,48%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya sosialisasi Perda/Perbub ADD-Hibah LKMK,

Terlatihnya TPD/Kec/Kab, Asistensi dan verifikasi ADD dan

Hibah LKMK bagi 224 Desa dan 15 Kelurahan dengan hasil

capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Tersalurnya dana ADD dan Hibah LKMK di 224 Desa dan 15

Kelurahan. dengan hasil capaian kinerja 100%

(2) Fasilitasi TMMD :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.37.480.000,-

terealisasi Rp.37.371.500,- capaian kinerja keuangan 100 %

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terfasilitasinya kegiatan TMMD di 2 Desa yaitu :

 Desa Ponjen Kecamatan Karanganyar dengan hasil

pembangunan infrastruktur desa berupa (1).pembukaan jalan

baru konstruksi makadam panjang 1.000m x 5m

(2).pembangunan gorong-gorong plat beton 2m x 8,5 x 1,5m

sebanyak 3 buah, (3).pembuatan talud 0,4m x 0,3m x 2m x

85m, (4).pembangunan jembatan plat beton 3m x 8,5m x 3m

sebanyak 2 buah

 Pandansari Kecamatan Kejobong dengan hasil pembangunan

infrastruktur desa berupa (1).rabat beton 1.091m x 2,5m (2)

pembangunan talud 340m x 0,4m x 0,3m x 0,7m, (3)

pembangunan gorong-gorong 0,5m x 4m sebanyak 3 buah,

(4).pembangunan jembatan 8m x 4m x 5m dengan hasil

capaian kinerja kegiatan 100%
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 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Terbangunnya infrastruktur perdesaan di 2 (dua) desa lokasi

TMMD Sengkuyung dengan hasil capaian kinerja 100%

(3) Fasilitasi dana bantuan provinsi :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.7.200.000,-

terealisasi Rp.7.145.000,- capaian kinerja keuangan 99%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya fasilitasi dan monitoring hasil pembangunan dari

dana bantuan provinsi untuk :

 Bansos (Penataan lingkungan, RTLH, UED SP, Pasar Desa,

CPPD, UP2K PKK, BUMDes, SPAL, SAB sebanyak 42 titik)

 Bantuan Keuangan (TMMD sebanyak 2 desa dan Infrastruktur

desa sebanyak 224 desa) dengan hasil capaian kinerja

kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Pelaksanaan kegiatan dari dana bantuan Provinsi tepat waktu

dan tepat sasaran dengan hasil capaian kinerja 100%

(4) Evaluasi pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.40.000.000,-

terealisasi Rp.39.989.500,- capaian kinerja keuangan 100 %

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya kegiatan penilaian Lomba Desa dan Kelurahan

Tingkat Kabupaten Purbalingga di 3 (tiga) desa yaitu Desa

Karang tengah Kec. Kemangkon, Desa Kalitinggal Kidul Kec.

Padamara dan Desa Karangsari Kec. Karangmoncol serta 1 (satu)

kelurahan yaitu Kelurahan Karangsentul Kec. Padamara.

Sedang Penilaian Tingkat Provinsi Jawa Tengah Desa

Karangtengah Kecamatan Kemangkon mewakili Kabupaten

Purbalingga sebagai juara II dengan Keputusan Gubernur Jawa
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Tengah Nomor 411.4/52 Tahun 2014 tanggal 18 Juni 2014

dengan capaian kinerja 100 %

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatnya pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat

(8 indikator) di 3 (tiga) desa dan 1 (satu) kelurahan dengan

hasil capaian kinerja 100%

(5) Pemanfaatan dan pengenalan TTG :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.50.000.000,-

terealisasi Rp.42.273.225,- capaian kinerja keuangan 85 %

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya kegiatan pelatihan pengelolaan dan pengawetan

makanan, pemeliharaan kain batik bagi unsur PKK di 18

kecamatan dan perwakilan dari desa labsite serta menghadiri

Gelar TTG Tingkat Nasional di Samarinda Kalimantan Timur

dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatnya pemahaman masyarakat dalam mengembangkan

dan memanfaatkan TTG di 2 (dua) desa labsite dan 18

kecamatan dengan hasil capaian kinerja 100%

(6) Fasilitasi Labolatorium Lapang Desa (Lab Site) PMD :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.29.895.000,-

terealisasi Rp.29.841.500,- capaian kinerja keuangan 99,82%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terkoordinasinya pembinaan Lab Site PMD di desa Serang

dan Karangbanjar serta terlaksananya study komparatif bagi

pengelola labsite di kabupaten Garut dengan hasil capaian kinerja

kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :
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Meningkatnya pengetahuan bagi pengelola labsite tingkat

kabupaten dengan hasil capaian kinerja 100%

(7) Pembuatan Profil Desa dan Kelurahan Tingkat Kabupaten

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.14.925.000,-

terealisasi Rp.14.791.000,- capaian kinerja keuangan 99,10%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Tersusunnya dokumen profil desa dan kelurahan di 239 desa

dan kelurahan dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Tersedianya data potensi desa dan tingkat perkembangan desa

dan kelurahan dengan hasil capaian kinerja 100%

(8) Fasilitasi Pokjanal Posyandu :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.23.940.000,-

terealisasi Rp.23.923.500,- capaian kinerja keuangan 99,93%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terkoordinasinya pembinaan Posyandu, terlaksananya SIP,

Termonitornya kegiatan Posyandu di Kabupaten Purbalingga dan

terlaksannya penilaian posyandu tingkat provinsi dengan hasil

capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Tersedianya data strata Posyandu dengan hasil capaian kinerja

100%

(8) Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan (LKMD/LKMK, RT/RW dan

Lembaga Kemasyarakatan lainnya) :

a. Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.22.615.000,-

terealisasi Rp.21.599.500,- capaian kinerja keuangan 96 %

b. Indikator kinerja outputnya adalah:
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Terlaksananya pelatihan terhadap 120 orang pengurus LKMD

dari 18 kecamatan dengan materi (1).Kesiapan Pemerintah

Daerah Desa dan masyarakat dalam mewujudkan desa berdikari

berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014, (2).Teknik Penyusunan

Perencanaan Pembangunan Partisipatif Masyarakat Desa,

(3).Teknik Kepemanduan Dalam Musrenbangdes dan (4).Teknis

Penyusunan Rencana Anggaran dan Biaya (RAB) dengan

capaian kinerja 100 %.

c. Indikator kinerja outcomenya adalah :

Jumlah LKMD yang aktif sebanyak 120 orang sebagai mitra

Pemerintah Desa dan kelurahan dengan hasil capaian kinerja

100%

(9) Penyusunan PEDUM ADD dan Hibah LKMK Th 2015 (Tindak lanjut

implementasi UU Desa)

a. Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.25.000.000,-

terealisasi Rp.24.902.900,- capaian kinerja keuangan 99,61 %

b. Indikator kinerja outputnya adalah:

Tersusunnya PERBUB ADD dan Hibah LKMK dengan hasil

capaian kinerja kegiatan 100%

c. Indikator kinerja outcomenya adalah :

Sebagai landasan hukum dalam pelaksanaan kegiatan ADD

dan Hibah LKMK di 224 desa dan 15 kelurahan dengan hasil

capaian kinerja 100%

c. Program Pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat

(1) Revitalisasi kelembagaan lumbung desa :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.8.000.000,-

terealisasi Rp.4.215.000,- capaian kinerja keuangan 53 %

 Indikator kinerja outputnya adalah:
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Terlaksananya pembinaan terhadap 80 pengelola lumbung

desa dari 146 lumbung dengan hasil capaian kinerja kegiatan

100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Jumlah lumbung desa sebanyak 80 buah lumbung yang

berfungsi/ aktif dengan hasil capaian kinerja 100%

(2) Pelatihan kelembagaan pengelola pasar desa :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.12.000.000,-

terealisasi Rp.6.523.000,- capaian kinerja keuangan 54 %

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya sosialisasi Permendagri No.42 tahun 2007 ttg

Pasar Desa dan Perda Kabupaten Purbalingga No. 2 Tahun

2010 tentang Pengelolaan Pasar Desa dengan hasil capaian

kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatnya pemahaman tentang pengelolaan pasar desa

dengan hasil capaian kinerja 100%

(3) BBGRM :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.21.140.000,-

terealisasi Rp.20.290.000,- capaian kinerja keuangan 96%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya kegiatan pencanangan BBGRM Tingkat

Kabupaten Purbalingga yang puncak pencanangannya

dilaksanakan di Desa Penaruban Kecamatan Kaligondang

dengan kegiatan Pameran hasil produk pemberdayaan, tebar

benih ikan di sungai Klawing, Pemberantasan Sarang Nyamuk

(PSN), penghijauan di lapangan Kelurahan Bancar, pentas

seni budaya dan gerakan gotong royong masyarakat yang

diikuti oleh 224 desa dan 15 kelurahan serta mengikuti acara
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BBGRM Tingkat Provinsi di Kabupaten Jepara dan acara

puncak BBGRM Tingkat Nasional di Provinsi DKI Jakarta

dengan capaian kinerja 100 %

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatkan Jumlah dan prosentase swadaya masyarakat

dalam pembangunan dengan hasil capaian kinerja 100%

(4) P2MBG :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.48.605.000,-

terealisasi Rp.48.447.450,- capaian kinerja keuangan 100%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya pelatihan tata boga, membatik, dan

pemanfaatan alat TTG bagi kader pembangunan desa di desa

Kelapasawit Kec. Kalimanah sebanyak 100 masyarakat mitra

dan terlaksananya belanja material pembinaan dan penyaluran

bantuan permodalan berupa alat-alat pelatihan yang disepakati

oleh masyarakat dengan capaian kinerja 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatkan pengetahuan dan meningkatkan perekonomian

masyarakat dengan hasil capaian kinerja 100%

(5) Fasilitasi PNPM MPd, Integrasi dan MP3KI:

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.762.354.000,-

terealisasi Rp.666.545.695,- capaian kinerja keuangan 87%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya koordinasi kegiatan PNPM MPd, Integrasi dan

MP3KI dan tersalurkannya BLM dana PNPM MPd, Integrasi

dan MP3K dengan hasil capaian kinerja kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :
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Meningkatkan peranserta pelaku/ pemangku kepentingan

dalam pelaksanaan PNPM MPd, Integrasi dan MP3KI hasil

capaian kinerja 100%

(6) Fasilitasi pembinaan kelembagaan pamsimas :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.25.302.000,-

terealisasi Rp.25.261.900,- capaian kinerja keuangan 100%

 indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya koordinasi pemecahan permasalahan

pengelolaan Pamsimas dan terlaksananya monitoring kegiatan

BP SPAMS dengan capaian kinerja kegiatan 100%

 indikator kinerja outcomenya adalah :

Terwujudnya kelembagaan BP SPAMS sebagai lembaga

pelestari program Pamsimasa dengan hasil capaian kinerja

100%

(7) Fasilitasi bantuan permodalan untuk RT :

 indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.35.860.000,-

terealisasi Rp.31.607.500,- capaian kinerja keuangan 88%

 indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya sosialisasi Perbub No. 57 tahun 2011 tentang

Pedoman umum bantuan permodalan RT dan terfasilitasinya

kegiatan bantuan permodalan untuk RT dengan hasil capaian

kinerja kegiatan 100%

 indikator kinerja outcomenya adalah :

Tersalurnya bantuan permodalan untuk RT dengan hasil

capaian kinerja 100%

(8) Pelatihan pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) :

 Indikator kinerja inputnya adalah :
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Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.22.270.000,-

terealisasi Rp.22.247.300,- dengan capaian kinerja keuangan

100%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya pelatihan pengelola BUMDes sebanyak 24

Desa dari 18 Kecamatan dengan hasil capaian kinerja

kegiatan 100%

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Merencanakan program kerja bidang kepariwisataan sejumlah

24 desa dengan hasil capaian kinerja 100%

(9) Fasilitasi kelembagaan USRI :

 Indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar Rp.14.420.000-

terealisasi Rp.14.350.000,- capaian kinerja keuangan 100%

 Indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya sosialisasi kelembagaan KPP kepada 21

kelompok Pemelihara dan Pemanfaat USRI dan terbentuknya

lembaga pengelola layanan sanitasi berbasis masyarakat

pasca program tahun 2014 sejumlah 7 lokasi dengan capaian

kinerja 100 %

 Indikator kinerja outcomenya adalah :

Meningkatnya pemahaman dan ketrampilan lembaga

pengelola sanitasi dengan hasil capaian kinerja 100%

(10)Pembangunan infrastruktur lingkungan perdesaan dan perkotaan:

 indikator kinerja inputnya adalah :

Tersedianya dana APBD Kabupaten sebesar

Rp.2.020.000.000,- terealisasi Rp.2.014.800.000,- capaian

kinerja keuangan 100%

 indikator kinerja outputnya adalah:

Terlaksananya sosialisasi dan pelatihan kegiatan serta

terfasilitasinya penyaluran dana pembangunan infrastruktur
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lingkungan perdesaan dan perkotaan untuk 66 lokasi dengan

capaian kinerja 100 %

 indikator kinerja outcomenya adalah :

Terbangunnya infrastruktur lingkungan perdesaan dan

perkotaan di 66 lokasi dengan hasil capaian kinerja 100%


